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BAB III

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Anak dan Remaja

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi objek penelitian, berdasarkan Undang-Undang perlindungan anak adalah antara usia 8-18 tahun.

Pada usia tersebut di atas, dapat dibagi menjadi dua periode yaitu usia      6-12 tahun yang disebut dengan akhir masa anak-anak, dan usia 12-18 tahun yang disebut dengan masa remaja. 

Menurut W.H.Clark, ia berpendapat bahwa anak-anak itu adalah manusia dalam bentuk, akan tetapi dalam arti masih lebih dekat kepada hewan.1
Menurut Piaget, “anak pada masa ini disebut sebagai masa operasi konkret, masa berakhirnya berpikir khayal dan mulai berpikir konkret (berkaitan dengan dunia nyata)”.2
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Sedangkan ahli psikologi menamakan masa akhir anak-anak dengan usia kreatif, suatu masa dalam rentang kehidupan di mana akan ditentukan apakah anak-anak menjadi konformitas atau pencipta karya yang baru dan orisinil.3
Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak pada masa ini adalah anak-anak yang mudah diajak bekerjasama dan dididik sesuai dengan ciri yang ada pada anak-anak. Pada masa ini juga, mereka suka mencoba-coba sesuatu yang baik ataupun yang buruk, karena mereka hanya dapat meniru perilaku dari orang lain.

Elizabeth B. Hurlock, menguraikan perkembangan moral, perkembangan kepribadian, perkembangan emosi dan perkembangan sosial akhir masa anak-anak adalah sebagai berikut :

1. Perkembangan moral; ketika anak mencapai akhir masa kanak-kanak, kode moral berangsur-angsur mendekati kode moral dewasa, yang dengannya anak berhubungan dan perilakunya semakin sesuai dengan standar-standar yang ditetapkan oleh orang dewasa.4
2. Perkembangan kepribadian; pada masa ini anak harus seringkali memperbaiki konsep diri, perubahan tidak hanya terjadi pada konsep diri, tetapi juga pada sifat-sifat orang lain yang dinilai dan dikagumi dan juga sifat-sifat pada diri anak sendiri.5 

3. Perkembangan emosi; ungkapan emosi pada akhir anak-anak merupakan ungkapan yang menyenangkan. Anak tertawa genit atau tertawa terbahak-bahak, menggeliat-geliat, mengejangkan tubuh tau berguling-guling di lantai, dan pada umumnya menunjukkan pelepasan dorongan-dorongan yang tertahan.6
4. Perkembangan sosial; akhir masa anak-anak sering disebut sebagai “usia kelompok” karena ditandai dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan merasa tidak puas bila tidak bersama teman-temannya.7
Remaja berasal dari kata latin adolescere yang artinya remaja yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.8
Menurut Salzman, “remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung terhadap orang tua ke arah kemandirian, minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.”9
Selain itu, menurut Roger Barker, “masa remaja merupakan periode pertumbuhan fisik yang cepat dan peningkatan dalam koordinasi, maka remaja merupakan masa transisi antara masa anak dan dewasa”.10
Dari beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

Menurut Lawrence Kohlberg, perkembangan moral pada masa remaja pada umumnya berada dalam tingkatan konvensional, atau berada dalam tahap berperilaku sesuai dengan tuntutan dan harapan kelompok, dan loyalitas terhadap norma atau peraturan yang berlaku dan diyakininya.11
Perkembangan kepribadian remaja menurut Erikson berkaitan erat dengan komitmennya terhadap okupasi masa depan, peran-peran masa dewasa dan sistem keyakinan pribadi.12
Menurut Elizabeth B. Hurlock, perkembangan emosi masa remaja dianggap sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa di mana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar.13
Menurut Syamsu Yusuf, dalam hal perkembangan sosial, remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai maupun perasaannya.14 

B. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan

Lembaga pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia.

Lembaga Pemasyarakatan (disingkat LP atau lapas) adalah “tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan di Indonesia”.15
Sedangkan berdasarkan Undang-Undang No.12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, pasal 1, “Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan.16 

Dari pengertian di atas, maka lembaga pemasyarakatan dinyatakan sebagai suatu tempat pembinaan terhadap para pelanggar hukum dan sebagai suatu pengejawantahan keadilan yang bertujuan untuk mencapai reintegrasi sosial atau pulihnya kesatuan hubungan antara Warga Binaan Pemasyarakatan dengan masyarakat. 

Dengan demikian jika warga binaan di LP kelak bebas dari hukuman, mereka dapat diterima kembali oleh masyarakat dan lingkungannya dan dapat hidup secara wajar seperti sediakala. Fungsi Pemidanaan tidak lagi sekedar penjeraan tetapi juga merupakan suatu proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial Warga Binaan yang ada di dalam LP.

C. Maksud dan Tujuan Lembaga Pemasyarakatan

Pembentukan LP mengandung maksud dan tujuan sebagai berikut :

1. Memulihkan kesatuan hubungan hidup kehidupan dan penghidupan narapidana di tengah-tengah masyarakat.

2. Memberi kesempatan bagi narapidana untuk menjalankan fungsi sosial secara wajar  yang selama ini dibatasi ruang geraknya selama di dalam Lembaga Pemasyarakatan, dengan begitu maka seorang narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan  dapat berjalan berperan sesuai dengan ketentuan norma yang berlaku di dalam masyarakat.

3. Meningkatkan peran aktif petugas, masyarakat, narapidana itu sendiri dalam rangka pelaksanaan proses pembinaan

4. Membangkitkan motivasi atau dorongan kepada narapidana serta memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada narapidana dalam meningkatkan kemampuan/keterampilan guna mempersiapkan dirinya hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat setelah selesai menjalani masa pidananya.

5. Menumbuh kembangkan amanat sepuluh prinsip pemasyarakatan dalam tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara.17
D. Lembaga Pemasyarakatan sebagai Lembaga Pembinaan Narapidana

Sistem pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan terpidana yang didasarkan atas asas Pancasila dan memandang terpidana sebagai makhluk Tuhan, individu dan anggota masyarakat sekaligus. Dalam membina terpidana diperkembangkan hidup kejiwaannya, jasmaniahnya pribadi serta kemasyarakatannya dan dalam penyelenggaraannya, mengikut sertakan secara langsung  dan tidak melepaskan hubungannya dengan masyarakat

Lembaga pemasyarakatan sebagai salah satu institusi penegakan hukum merupakan muara dari peradilan pidana yang menjatuhkan pidana penjara kepada para terpidana. Pelaksanaan hukuman penjara bagi narapidana tidak dilakukan semata sebagai sebuah upaya balas dendam dan menjauhkan narapidana dari masyarakat. Pemenjaraan terhadap narapidana dilakukan berdasarkan sebuah sistem pemasyarakatan.

Berdasarkan ketentuan pasal 1 angka (2) Undang-Undang No.12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan, dinyatakan bahwa :

“Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan Warga Pembinaan Pemasyarakatan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas Warga Binaan Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab”.18
Penghukuman melalui mekanisme pemenjaraan dinilai tidak memberikan nilai tambah bagi seorang narapidana guna memperbaiki hidupnya. Pemenjaraan menurut sistem pemasyarakatan tidak ditujukan untuk membuat seorang narapidana merasakan pembalasan akibat perbuatan jahat yang telah dilakukannya. Sistem pemasyarakatan dikembangkan dengan maksud agar terpidana menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup wajar sebagai masyarakat yang baik dan bertanggung jawab.

Pembinaan terhadap warga binaan pemasyarakatan di lapas dilaksanakan secara intra mural (di dalam lapas) dan ekstra mural (di luar lapas).

1. Pembinaan secara intra mural yang dilakukan di Lapas disebut asimilasi, yaitu proses pembinaan Warga Binaan Pemasyarakatan yang telah memenuhi persyaratan tertentu dengan membaurkan mereka ke dalam kehidupan masyarakat.

2. Pembinaan secara ekstra mural juga dilakukan oleh BAPAS yang disebut integrasi, yaitu proses pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan yang telah memenuhi persyaratan tertentu untuk hidup dan berada kembali di tengah-tengah masyarakat dengan bimbingan dengan bimbingan dan pengawasan BAPAS”.19
E. Pengertian Bimbingan Islam

1. Pengertian Bimbingan secara umum

Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu guidance yang berasal dari kata kerja to guide yang artinya menunjukkan, memberi jalan atau menuntun.20
Menurut Dewa Ketut Sukardi, “Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam menentukan pilihan dan mengadakan penyesuaian secara logis dan nalar”.21
Sedangkan menurut Drs. Slameto : 

“Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada siswa, agar ia sebagai pribadi memiliki pemahaman yang benar akan diri pribadinya dan akan dunia di sekitarnya, mengambil keputusan untuk melangkah maju secara optimal dalam perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri menghadapi serta memecahkan masalah-masalahnya. Semuanya demi tercapainya penyesuaian yang sehat dan demi memajukan kesejahteraan mentalnya”.22
Selanjutnya, menurut Ahmad Mubarok, “Bimbingan adalah pekerjaan pemberian bantuan psikologis kepada seseorang yang secara psikologis memang membutuhkannya, yakni membantu agar yang bersangkutan dapat menyelesaikan atau mengatasi sendiri problem atau pekerjaan yang sedang dihadapinya”.23
Selain itu, berdasarkan pasal 27 Peraturan Pemerintah No.29/90, “Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan”.24
Dari beberapa pengertian di atas, penulis analisa bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi oleh seseorang secara terus menerus dan sistematis hingga klien mampu bebas dari masalah dan menjadi pribadi yang mandiri.

2. Pengertian Bimbingan Islam

Menurut H.M. Arifin, bimbingan Islam adalah “usaha pemberian bantuan kepada seorang yang mengalami kesulitan baik lahiriyah maupun bathiniyah yang menyangkut kehidupannya dimasa kini dan masa yang akan datang, bantuan tersebut berupa pertolongan dibidang mental, spiritual, agar yang ada pada dirinya sendiri maupun dorongan kekuatan iman dan takwa”.25 Oleh karena itu, bimbingan agama adalah membangkitkan daya rohaniah manusia melalui iman dan ketakwaan  kepada Allah SWT.

Sedangkan menurut Aunur Rahim Faqih, “bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat”.26
 Yang dimaksud arti bimbingan Islam di sini adalah sebuah proses yang dilakukan dalam pemberian bantuan, artinya bimbingan tidak mengharuskan melainkan sekedar membantu individu. Individu dibantu, dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sesuai dengan kodrat Allah, sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya (ajaran Islam), menyadari eksistensi diri sebagai makhluk yang harus mengabdi kepada-Nya.

F. Materi dan Metode Bimbingan Islam

1. Materi Bimbingan Islam

Materi bimbingan Islam pada hakekatnya mengacu pada orientasi ajaran Islam itu sendiri yaitu aqidah atau iman, ibadah dan akhlak. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

a. Aqidah (Iman)

Menurut bahasa, aqidah berasal dari kata aqada-ya’qiduaqdan atau ‘aqidatan yang berarti mengikat. Bentuk jamak dari aqidah adalah ‘aqaid yang berarti simpulan atau ikatan iman27. Sedangkan menurut Yahya Jaya, secara bahasa aqidah berarti keyakinan atau kepercayaan.28
Sedangkan pengertian aqidah menurut istilah ialah “sesuatu yang dijadikan agama (din) oleh manusia serta dijadikan sebagai pegangan hidup. Aqidah itu mengikat jiwa dan perasaan jiwa manusia yang paling dalam29. Ini berarti bahwa aqidah mengikat jiwa manusia pada sesuatu, sehingga menjadi peganggan hidupnya.
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Bertolak dari uraian tersebut di atas, memberikan gambaran bahwa aqidah identik dengan rukun iman yang enam dan sesuai dengan kandungan surat An-Nissa’ ayat 136 berikut :

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”.30
Dengan demikian, aqidah Islam itu mewajibkan beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan rasul-rasul serta kebangkitan hidup kembali dan beriman kepada qadar baik dan qadar buruk. Kepercayaan tersebut melekat dalam hati, yang diikuti dengan ucapan lisan serta disertai dengan amal shaleh.

Iman kepada Allah berarti “mempercayai sepenuhnya (lahir dan batin) tanpa adanya keraguan sedikitpun, akan adanya Allah SWT Yang Maha Esa dan Maha sempurna, baik dalam zat maupun perbuatan-Nya. Kemudian mengikuti sepenuhnya bimbingan Allah dan Rasul-Nya serta melaksanakan semua perintah dan menjauhi larangan-Nya dengan penuh keikhlasan31. Iman kepada malaikat berarti bahwa “seseorang percaya sepenuhnya bahwa Allah mempunyai sejenis makhluk yang disebut malaikat, makhluk mulia yang tidak pernah durhaka kepada Tuha dan senantiasa taat menjalankan tugas dan kewajibannya”.32
Sedangkan iman kepada kitab-kitab berarti “mempercayai bahwa Allah menurunkan beberapa kitab kepada rasul untuk menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Iman kepada nabi dan rasul berarti meyakini dan mempercayai bahwa Allah telah memilih beberapa orang di antara manusia, memberi wahyu kepada mereka, dan menjadikan mereka sebagai utusan untuk membimbing manusia ke jalan yang benar”.33
Sementara iman kepada hari kiamat berarti “mempercayai akan adanya hari kehanduran alam semesta dan isinya serta bergantinya alam dengan yang baru, yakni alam akhirat. Iman kepada qadha dan qadar berarti seseorang mempercayai dan meyakini bahwa Allah SWT telah menjadikan segala makhluk dengan kudrat dan iradat-Nya dengan segala hikmahnya”.34
Ini berarti bahwa orang yang memiliki kepercayaan dan keyakinan yang kokoh dan benar, hidupnya akan selalu berada dalam ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan lahir maupun batin, di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, ia akan selalu optimis dalam menghadapi masa depan, terutama semakin berkurangnya kesempatan kerja dan dirinya tidak takut apapun kecuali kepada Allah SWT sehingga dirinya dapat terhindar dari kemaksiatan.

b. Ibadah

Kata ibadah secara bahasa berarti “taat tunduk, merendahkan diri dan menghambakan diri”.35 Adapun kata ibadah secara istilah berarti “penghambaan diri yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap pahala-Nya di akhirat”.36
Dalam hal ini Ibnu Taimiyah merumuskan bahwa ibadah secara syara’ itu berarti “tunduk dan cinta”, artinya tunduk mutlak kepada Allah yang disertai cinta sepenuhnya kepada-Nya.37
Sedangkan menurut Ibnu Katsir, ibadah merupakan himpunan kesempurnaan cinta, tunduk dan takut kepada Allah.38
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ibadah yang dilakukan merupakan wujud dari rasa tunduk, taat, cinta dan takut kepada-Nya untuk mengharapkan pahala dan ridha-Nya baik di dunia maupun di akhirat.

Ibadah dalam arti khusus tercermin pada rukun Islam, yaitu :

1. Syahadat

Dua kalimat syahadat yang berintikan pengakuan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad Rasulullah. Kalimat syahadat ini harus diucapkan dengan lisan oleh setiap muslim, disertai dengan pembenaran dalam hatinya. Mengucapkan kalimat syahadat merupakan realisasi, manifestasi dan konsekuensi dari iman seseorang.

Secara bahasa, “asyhadu” berarti saya bersaksi. Sedangkan secara istilah syahadat merupakan pernyataan, janji sekaligus sumpah untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, melalui pembenaran dalam hati, dinyatakan dengan lisan dan dibuktikan dengan perbuatan.39
Hal ini berarti, bahwa apabila seseorang sudah dengan sadar mengucapkan kalimat syahadat, maka ibadah-ibadah yang dilakukannya adalah sah dan diterima oleh Allah SWT. Akan tetapi sebaliknya, apabila orang itu belum mengucapkan kalimat syahadat, 1maka ibadah-ibadahnya tidak sah dan tidak diterima oleh Allah SWT.

2. Shalat

Kata shalat mempunyai banyak arti, yaitu “doa, rahmat dan berkat”40. Adapun shalat menurut istilah hukum adalah hubungan antara hamba dengan Tuhan yang tata caranya diatur dan dituntun sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW.41
Shalat merupakan salah satu dari rukun (pilar) Islam yang lima. Ia merupakan bagian dari ibadah khusus dalam rangka menyembah Allah dari mendekatkan diri kepada-Nya.

Sedangkan menurut Nazaruddin Razak, shalat ialah “suatu sistem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. Ia adalah fardhu ‘ain atas tiaptiap muslim yang telah baligh (dewasa).”42
Dengan demikian, shalat merupakan suatu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu, yang menyatakan kesadaran, ketaatan, kepasrahan diri kepada Allah dalam hidup dan untuk selalu merasakan kehadiran Allah bersamanya.

3. Zakat

Ditinjau dari segi etimologi, zakat memiliki pengertian “pengembangan dan penyucian”43. Sedangkan dari segi terminologi agama, zakat adalah “bagian tertentu dari harta benda yang diwajibkan Allah untuk sejumlah orang yang berhak menerimanya”.44
Zakat dapat pula diartikan “pengambilan sebagian harta dari orang Islam yang mencukupi nisab untuk kesejahteraan orang Islam yang berhak”45. Zakat merupakan sendi pokok ajaran Islam. Sebagai salah satu rukun Islam yang lima, zakat wajib hukumnya bagi setiap muslim yang memenuhi syarat-syaratnya. Ia adalah salah satu rukun Islam yang bercorak sosial-ekonomi.

Secara garis besar, zakat terbagi menjadi dua macam, yakni :

a. Zakat mal (zakat harta), yang meliputi : (1) barang kekayaan seperti emas, perak, permata; (2) tijarah/perniagaan ; (3) peternakan ; (4) tumbuh-tumbuhan (hasil pertanian dan perkebunan) ; (5) barang tambang dan temuan ; (6) sebagian pendapat memasukkan pula hasil profesi, seperti konsultan, dokter dan sebagainya.

b. Zakat nafs, yaitu zakat atas jiwa manusia yang dinamakan dengan zakat fitrah (zakat yang ditunaikan berkenaan dengan telah selesainya mengerjakan ibadah puasa ramadhan).46
Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat mal terdapat delapan asnaf  (kelompok), yaitu : faqir, miskin, ‘amil, mu’allaf, budak, orang yang terjerat hutang, jihad fi sabilillah, dan musafir yang kehabisan bekal.47
Dengan demikian, zakat berarti seorang muslim mensyukuri atas riski yang diperolehnya, membersihkan hartanya, membantu sesama dan menjadi sumber daya pembangunan. Pelaksanaan zakat berkaitan erat dengan nilai-nilai iman seseorang. Orang yang nilai imannya lemah sudah barang tentu sangat berat untuk membayar zakat.

4. Puasa

Puasa merupakan terjemahan dari kata Arab :           atau
   48
Dari segi etimologi atau kebahasaan, puasa berarti “menahan diri dari sesuatu atau meninggalkan sesuatu, seperti meninggalkan makan, minum, berbicara atau aktivitas apapun”.49
Dari segi terminologi agama atau istilah syara’, puasa adalah “menahan diri dari makan, minum, dan berhubungan seks, sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari, dengan mengharap perhitungan Allah, mempersiapkan diri untuk bertakwa, dengan mendekatkan diri kepada Allah dan mendidik kehendak”.50
Hikmah puasa adalah :

a. Sarana pernyataan syukur seorang hamba kepada Tuhan-Nya (Allah) atas segala nikmat yang diberikan kepadanya.

b. Puasa merupakan sarana mendidik manusia agar menjaga/melaksanakan amanat Allah dengan penuh disiplin.

c. Sarana menyehatkan jasmani dan rohani manusia dan sekaligus untuk mendidik kepekaan sosial, solidaritas sosial, dan rasa perikemanusiaan terhadap sesama makhluk, terutama kepada orang-orang yang berada dalam kemiskinan atau di bawah garis kemiskinan, yang setiap  harinya belum tentu mereka bisa makan minum.

d. Puasa adalah sebagai sarana menenangkan dorongan syahwat seksual instink.51
5. Haji

Menurut pengertian bahasa, haji berarti “menuju ke suatu tempat berulang kali atau menuju kepada sesuatu yang dibesarkan atau dimuliakan”.52
Dalam istilah syara’ atau agama, haji adalah “pergi menuju baitullah (kakbah) untuk melaksanakan ibadah yang telah ditetapkan Allah SWT”.53
Haji diwajibkan kepada setiap muslim yang telah memenuhi beberapa syarat-syarat, antara lain : baligh, berakal sehat, mempunyai kebebasan dan kemerdekaan penuh serta memiliki kemampuan materil yaitu fisik, keuangan dan alat-alat transport.
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Dalam surat Ali Imron ayat 97, Allah SWT berfirman:

Artinya : “Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (diantaranya) maqam Ibrahim. Barang siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari kewajiban haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam”.54
Orang yang sudah menunaikan ibadah haji, idealnya sikap dan perilakunya mengalami perubahan secara menyeluruh menuju kesempurnaan yang bersifat permanen. Karena itu orang yang sudah haji harus mampu menjada dan mengendalikan dirinya dari kemaksiatan.

c. Akhlak 

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak adalah bentuk jamak dari kata khuluk, yang berarti budi pekerti, perangai, tabi’at atau sifat-sifat yang terdidik”55. Ini berarti, sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia atau perbuatan buruk disebut akhlak tercela. Baik buruknya sifat manusia itu ditentukan oleh pembinaan dan pembiasaan yang dilakukan.

Menurut Al-Ghazali, defenisi akhlak adalah sifat atau watak yang sudah tertanam dalam hati dan telah menjadi adat kebiasaan sehingga secara otomatis terekspresi dalam amal perbuatan seseorang.56 

Mengacu pada uraian di atas, dapat dipahami bahwa akhlak merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dengan gampang dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila perbuatan tersebut sejalan dengan ajaran Islam, maka dikategorikan akhlak mulia dan jika bertentangan maka dikategorikan akhlak tercela.

2. Metode Bimbingan Islam

Banyak metode yang lazim dipakai dalam bimbingan Islam dimana sasarannya adalah mereka yang berada dalam kesulitan mental spiritual disebabkan oleh faktor-faktor kejiwaan dari dalam dirinya sendiri seperti tekanan batin, gangguan perasaan, tidak mampu mengadakan konsentrasi pikiran, dan lain-lain gangguan batin yang memerlukan pertolongan.

Selain faktor yang berasal dari dalam, juga disebabkan faktor yang berasal dari luar dirinya, seperti pengaruh lingkungan hidup yang mengguncang perasaan (misalnya, orang dicintai telah meninggalkan dirinya), pekerjaan rumah yang berat sehingga menekan perasaan dan menghambat proses belajar mengajar di sekolah dan lain sebagainya yang menimbulkan hambatan batin.

Metode-metode yang dilakukan dalam bimbingan Islam, menurut H.M. Arifin dalam bukunya Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama terdapat empat metode yang dapat dilakukan yakni : metode wawancara, group guidance, non-direktif, dan psikoanalisis. Untuk lebih jelasnya, metode-metode tersebut adalah sebagai berikut :57
a. Metode wawancara, metode ini adalah salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya hidup kejiwaan seseorang.

b. Metode group guidance (bimbingan kelompok). Jika metode wawancara adalah pengungkapan jiwa atau batin secara individu (pribadi), maka bimbingan kelompok adalah sebaliknya. Metode ini dilakukan dengan kegiatan kelompok seperti ceramah, diskusi, seminar, simposium atau dinamika kelompok dan sebagainya. Metode ini menghendaki terjadinya komunikasi timbal balik. Dalam proses bimbingan kelompok, pembimbing mengarahkan klien kepada hidup kebersamaan dan saling tolong menolong dalam memecahkan permasalahan bersama yang menyangkut kepentingan mereka bersama.

c. Metode non-direktif (cara yang tidak mengarah). Pada metode ini dibagi dalam dua bagian : pertama client centered yaitu cara mengungkapkan tekanan batin yang dirasakan menjadi penghambat bagi klien dengan sistem pancingan yang berupa satu atau dua pertanyaan yang terarah. Selanjutnya biarkan klien bercerita seluas-luasnya tentang uneg-uneg yang disadari sebagai penghambat jiwanya. Pembimbing mencatat hal pokok atau point-point yang dianggap rawan untuk diberi bantuan. Kedua education, yaitu mengorek secara tuntas sumber penghambat dan ketegangan perasaan yang dialami klien, yang diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan yang meyakinkan untuk mengingat-ingat dan mendorong agar klien berani mengungkan perasaan tertekan sampai keakar-akarnya. Pembimbing bersikap santai dan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk bercerita mengungkapkan rahasia pribadinya.

d. Metode psikoanalisis (penganalisaan jiwa). Metode ini adalah menganalisa gejala tingkah laku, baik melalui mimpi, tingkah laku yang serba salah, dengan menitik beratkan pada perhatian atas hal-hal apa sajakah perbuatan salah itu terjadi berulang-ulang, misalnya : perbuatan salah dan berulang-ulang terjadi pada waktu mengambil atau menaruh pakaian.

G. Pengertian Akhlak, Dasar Hukum dan Tujuan Akhlak serta Pembagian Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Perkataan “akhlak” secara etimologi berasal dari bahasa Arab, jamak dari “Khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat”.58 

Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin dalam karyanya kitab al-akhlak yang dikutip oleh Drs. Asmaran AS, mengatakan bahwa :”Akhlak ialah kebiasaan, kehendak, berarti bahwa kehendak itu apabila dibiasakan akan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak, contohnya bila kehendak itu dibiasakan memberi, maka kebiasaan itu adalah akhlak dermawan”.59
Menurut Muhammad Al Hufy, mendefenisikan akhlak sebagai berikut:

“Akhlak adalah adat yang sengaja dikehendaki, jika Anda menghendaki katakanlah bahwa akhlak itu adalah azimah (kemauan) yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat (membudaya) yang mengaruh kepada kebaikan, keburukan, sering atau itu terjadi dengan kebetulan tanpa sengaja atau dikehendaki mengenai yang baik atau yang buruk”.60
Menurut Al-Ghazali, defenisi akhlak adalah sifat atau watak yang sudah tertanam dalam hati dan telah menjadi adat kebiasaan sehingga secara otomatis terekspresi dalam amal perbuatan seseorang.61
Dengan memperhatikan beberapa pendapat tersebut, jelaslah bahwa akhlak merupakan kehendak dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan yang sangat besar untuk melakukan sesuatu. Kehendak merupakan keinginan yang ada pada diri manusia setelah dibimbing, dan kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya.

2. Dasar Hukum Akhlak

Ada banyak ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadist yang berisikan pengajaran tentang akhlak. Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang akhlak diantaranya adalah sebagai berikut :
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QS. Al-A’raf : 199

Artinya : “Jadilah engkau pemaaf, suruhlah orang mengerjakan yang baik, dan berpaling dari orang-orang yang bodoh”62
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QS. An-Nahl : 90

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berbuat adil, melakukan kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan melarang (manusia) untuk berbuat keji, kemunkaran dan permusuhan”.63
Adapun hadist yang membahas tentang akhlak, diantaranya :

a. HR. Turmudzi

Artinya : “Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang yang sempurna budi pekertinya”.64
b. HR. Ahmad

Artinya :”Aku (Muhammad) diutus ke dunia untuk menyempurnakan keluhuran budi pekerti”.65

3. Tujuan Akhlak

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa akhlak adalah tingkah laku yang ada di dalam jiwanya dan itu menjadi kebiasaan yang terus menerus hingga akhlak mempunyai tujuan supaya terbiasa melakukan perbuatan yang baik dan menghindari melakukan perbuatan yang tercela.
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Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surat Al-Imron : 104

Artinya : “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.66
Menurut Imam Ghazali, tujuan daripada akhlak itu adalah supaya amal yang dikerjakan itu menjadi enak, maka seseorang yang dermawan akan merasakan lezat dan lega ketika memberikan hartanya, berbeda dengan seseorang yang memberikan hartanya karena terpaksa dan seseorang yang merendahkan diri merasakan lezatnya tawadhu.67
Menurut Ahmad Muhammad al-Hufy, tujuan yang diharapkan dari akhlak adalah kebahagiaan yaitu :68
a. kebahagiaan yang melindungi perorangan dan melindungi umat.

b. kebahagiaan yang nyata bukan angan-angan belaka.

c. kebahagiaan yang wujud bukan khayala

Selain itu, tujuan akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat manusia dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat.69
4. Pembagian Akhlak

Berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah dan akhlak mazmumah. 

Menurut Drs. Barmawie Umary, akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah, adapun rinciannya sebagai berikut :70
a. Akhlak mahmudah, antara lain :

Al-Amanah (jujur, dapat dipercaya); Al Aliefah (disenangi); Al ‘Afwu (pemaaf); Anie Satun (manis muka); Al Khairu (kebaikan); Al Khusyuu’ (tekun); Adh Dhiyaafah (menghormati tamu); Al Khufraan (suka memberi maaf); Al Hayaa-U (malu kalau diri tercela); Al Hilmu (menahan diri dari berlaku maksiat); Al Hukmu bil ‘adli (menghukum secara adil); Al Ikhaa-U (menganggap bersaudara); AL Ihsaan (berbuat baik); Al ‘Ifaafah (memelihara kesucian diri); Al Muruaah (berbudi tinggi); An Nadhaafah (bersih); Ar Rahmah (belas kasih); As Sakhaa-U (pemurah); As Salaam (kesentosaan); Ash Shaalihaat (beramal shalih); Ash Shabru (sabar); Ash Shidqatu (benar); Asy Syaja’ah (berani); At Ta’aawun (bertolong-tolongan); At Tadharru’ (merendahkan diri kepada Allah SWT); At Tawaadhu’ (merendahkan diri terhadap sesama manusia); Qana’ah (merasa cukup dengan apa yang ada); ‘Izzatun Nafsi (berjiwa kuat)

b. Akhlak madzmumah, antara lain sebagai berikut :

Anaaniah (egoistis); Al Baghyu (lacur); Al Bukhlu (kikir); Al Buhtaan (berdusta); Al Khamru (peminum khamar); Al Khiyaanat (khianat); Adh Dhulmu (aniaya); Al Jubun (pengecut); Al Fawaahisy (dosa besar); Al Ghadhab (pemarah); Al Ghasysyu (mengicuh); Al Ghiebah (mengumpat); Al Ghinaa (merasa tidak perlu pada yang lain); Al Ghuruur (memperdayakan);  Al Hayaatud Dunyaa (kehidupan dunia); Al Hasad (dengki); Al Hiqdu : (dendam); Al Ifsaad (berbuat kerusakan); Al Intihaar (membunuh diri); Al Israaf (berlebih-lebihan); Al Istikbaar (takabbur); Al Kazbu (dusta); Al Kufraan (mengingkari nikmat); Al Liwaathah (homo seksual); Al Makru : (penipuan); An Namiemah (mengadu domba); Qatlun Nafsi (membunuh); Ar Ribaa (memakan riba); Ar Riyaa’ (mencari muka); As Sikhriyaah (berolok-olok); As Sirqah (mencuri); Asy Syahwaat (pengikut hawa nafsu); At Tabdzier (menyia-nyiakan); At Tanaabuzu bil Alqaab (melebih-lebihkan gelar).

Ditinjau dari segi sasarannya, akhlak dapat dibagi pada tiga jenis, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.
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Akhlak kepada Allah maksudnya adalah berbuat baik kepadaNya, yakni melaksanakan segala perintah dan meninggalkan segala laranganNya. Perintah tersebut antara lain beriman kepadaNya, mendirikan shalat, melaksanakan puasa, membayar zakat, qurban, dan bertaubat. Sedangkan larangan, antara lain : syirik, sebagaimana ditegaskan firman Allah SWT pada surat An-Nisa : 48

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa dosa  yang selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat dosa yang besar”.71
Selanjutnya akhlak terhadap sesama manusia maksudnya adalah setiap manusia harus berbuat baik kepada sesama manusia dan tidak boleh berbuat jahat. Realisasi berbuat baik antara lain : tolong menolong, bergaul dengan baik, saling menasehati, menciptakan silaturahmi, menghormati, menyayangi dan menasehati. Akhlak terhadap sesama manusia ini terdapat pada surat Al-Baqarah : 195


Artinya : “Dan infakkanlah hartamu di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan diri sendiri ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.72
Manusia dituntut pula berbuat baik kepada lingkungan alam, sebab lingkungan alam dan isinya merupakan sumber daya manusia untuk kepentingan tertentu, sehingga terjadi kerusakan lingkungan. Dalam surat Ar-Rum : 41, Allah SWT dalam firmanNya menegaskan. 
Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar”.73
37
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